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» LAYANAN KESEHATAN

RS Akademik Mestl Utamakan Pendidikan

JOGJA—Menteri Riset dan Pendidikan
Tinggi Dikti Mohamad Nasir meminta
rumah sakit akademik lebih mengutamakan
layanan pendidikan untuk para calon
dokter di samping memberikan layanan
kesehatan bagi masyarakat.

Dalam rilis yang diterima Harian Jogja,
Menristekdikti mengatakan keberadaan
rumah sakit bisa mendorong kualitas
akademik dan keahlian bagi calon
dokter dan dokter spesialis. “Tidak
hanya memberikan layanan masyarakat,
yang utama adalah layanan pendidikan.
Kalau ada rumah sakit tapi tidak ada
layanan masyarakat, saya kira tidak juga
bagus,” kata Menteri saat mengunjungi
Rumah Sakit UGM, Jumat (7/10) lalu.

Menteri mengingatkan agar pengelola
rumah sakit pendidikan tidak mempersulit
mahasiswa untuk praktek kerja di rumah

sakit selama menempuh pendidikan dokter
maupun pendidikan dokter spesialis.

“Jangan sampai mereka diabaikan
untuk mahasiswa dari fakultas kedokteran
melakukan kerja klinik di rumah sakit,
apalagi mereka kena biaya, bisa jadi
konflik antara rumah sakit dengan
mahasiswa,”tegasnya.

Tidak hanya urusan mahasiswa,
menteri juga berpesan agar pasien yang
berobat di RS Pendidikan dilayanai
dengan baik. Hingga sampai saat ini,
kata Menteri, ada 24 rumah sakit
pendidikan di seluruh Indonesia,
namun baru add enam rumah sakit
yang sudah beroperasi. Sisanya masih
dalam tahap pembangunan.

Rumah sakit yang dimiliki kampus
negeri itu nantinya akan disinergikan
dengan rumah sakit milik Kementerian

Kesehatan dan rumah sakit swasta lainnya.
Pihaknya sudah membentuk komite yang
bekerja sama antara Kemenristekdikti
dan Kemenkes dalam mengembangkan
academic health antar rumah sakit.
“Pengelolaan Rumah sakit tidak
bisa sendiri-sendiri tapi harus saling
bersinergi dan berkolaborasi,” katanya.
Direktur Utama Rumah Sakit UGM Arif
Faisal mengatakan RS UGM merupakan
satu-satunya RS milik perguruan tinggi
negeri yang telah mendapat predikat
akreditasi paripurna tahun lalu.
Kunjungan menteri kal ini menurut
Arif bertujuan untuk meninjau langsung
proyek pembangunan gedung pelayanan
dan beberapa ruang pelayanan.
“Menteri juga berkesempatan
menandatangani prasasti grand opening
RS UGM,” katanya. (Arif Wahyudi/*)




